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ABSTRAK

Stunting masih menjadi permasalahan gizi utama yang ada di Indonesia. Meski angka prevalensi stunting sejak tahun
2024 telah mengalami penurunan, akan tetapi kejadian stunting masih ditemukan, tak terlepas di wilayah Provinsi
Lampung. Kegiatan edukasi dan promosi masih menjadi metode pencegahan stunting yang banyak dilakukan karena
tidak membutuhkan biaya yang besar dalam pelaksanaannya. Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terutama ibu hamil dan ibu dengan anak usia balita mengenai stunting
dan pencegahannya. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di Kelurahan Tiuh Balak Pasar, Kecamatan
Baradatu, Kabupaten Way Kanan, Provinsi Lampung. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah
metode ceramah dan pemberian media edukasi dan promosi seperti leaflet, poster dan video edukasi terkait stunting
dan pencegahannya. Hasil kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan adanya antusiasme peserta pengabdian
yang mendapatkan materi edukasi dan promosi terkait stunting. Antusiasme peserta pengabdian terlihat dengan
adanya interaksi tanya jawab yang terjalin antara peserta dan pemateri selama kegiatan pengabdian berlangsung.
Diharapkan kegiatan pengabdian masyarakat melalui edukasi dan promosi terkait stunting ini dapat meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran masyarakat khususnya ibu hamil dan ibu dengan anak usia balita terkait stunting dan
pencegahan yang dapat dilakukan.
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PENDAHULUAN

Stunting merupakan salah satu masalah gizi utama di dunia terutama yang terjadi di
negara-negara berkembang yang ditandai dengan adanya gangguan pertumbuhan dan
perkembangan kronis pada anak-anak.! Stunting didefinisikan sebagai kondisi yang terjadi
akibat kekurangan asupan gizi dan infeksi kronis pada anak, biasanya ditandai dengan tinggi
badan anak yang lebih rendah dari standar usianya.? Seorang anak dikatakan mengalami
stunting apabila tinggi badan anak terhadap usianya kurang dari dua standar deviasi (-2 SD) dari
standar pertumbuhan anak yang telah ditetapkan oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO).3
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Data WHO menunjukkan bahwa pada tahun 2020 terdapat 149,2 juta anak di bawah usia
lima tahun yang mengalami stunting di seluruh dunia.* Angka prevalensi stunting telah menurun
seiring waktu, dari 40% anak di bawah usia lima tahun di seluruh dunia pada tahun 1990 menjadi
22% (144 juta anak) pada tahun 2021.°> Sementara itu, data hasil Survei Status Gizi Indonesia
(SSGI) Tahun 2024 menujukkan bahwa prevalensi stunting di Indonesia mencapai angka 19,8%.°
Jumlah prevalensi tersebut telah mengalami penurunan jika dibandingkan dengan prevalensi
stunting di Indonesia pada tahun 2021 yang mencapai angka 24,4%.”

Stunting dapat terjadi terutama pada periode 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK), yaitu
sejak janin masih ada dalam kandungan hingga bayi lahir dengan usia 23 bulan.® Stunting sering
tidak dikenali masyarakat luas dimana ciri tubuh anak yang pendek pada kasus stunting menjadi
sangat umum terjadi sehingga hal tersebut dianggap normal.’ Adapun penyebab stunting di
Indonesia dapat terjadi karena berbagai macam faktor, seperti adanya praktik pemberian
makanan pendamping ASI yang tidak tepat, paparan virus, kebiasaan menyusui yang buruk, dan
gizi ibu yang tidak memadai, kualitas air dan sanitasi yang buruk (layanan dan infrastruktur),
layanan perawatan kesehatan, sistem pangan, dan pendidikan juga turut berkontribusi terhadap
prevalensi stunting di Indonesia.”*0

Stunting juga memberikan dampak tidak hanya dampak jangka pendek tetapi juga jangka
panjang. Terdapat dampak stunting dalam jangka pendek yaitu dapat mengakibatkan
penurunan kemampuan kognitif, motorik, dan verbal serta peningkatan risiko kematian
perinatal dan neonatal.!! Sementara dalam jangka panjang, stunting dapat mengakibatkan
penurunan fungsi kognitif dan kemampuan belajar, melemahnya sistem imun yang
menyebabkan kerentanan terhadap penyakit, serta peningkatan risiko terhadap diabetes,
obesitas, penyakit jantung dan pembuluh darah, kanker, stroke, disabilitas di usia lanjut, dan
penurunan kualitas kerja yang berdampak pada menurunnya produktivitas.?

Mengingat begitu pentingnya permasalahan stunting yang masih terjadi di Indonesia,
diperlukan suatu upaya pencegahan terkait stunting yang dapat dilakukan melalui kolaborasi
berbagai pihak. Adapun langkah pencegahan stunting diperlukan khususnya di wilayah
Kabupaten Way Kanan, Provinsi Lampung. Hal ini berdasarkan data aplikasi elektronik
Pencatatan Pelaporan Gizi Berbasis Masyarakat (ePPGBM) Tahun 2023 yang mencatat bahwa
terdapat 1.047 balita dari 30.877 balita (3.4%) di wilayah Way Kanan mengalami kejadian
stunting.®® Oleh karena itu, diperlukan kegiatan pengabdian masyarakat yang memiliki tujuan
untuk mengedukasi masyarakat khususnya ibu hamil dan ibu dengan anak usia balita di wilayah
Kabupaten Way Kanan terkait dengan stunting dan pencegahannya. Selain itu, kegiatan
pengabdian masyarakat ini juga merupakan wujud keterlibatan aktif perguruan tinggi yang
dalam hal ini diwakili oleh program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Periode | Semester Genap Tahun
Akademik 2023/2024 Universitas Lampung untuk dapat berkontribusi dalam mengatasi
permasalahan stunting khususnya di Provinsi Lampung.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan kegiatan yang dilaksanakan dalam
rangkaian kegiatan KKN Universitas Lampung Periode | Semester Genap Tahun Akademik
2023/2024 yang dilaksanakan di Kecamatan Baradatu, Kabupaten Way Kanan, Provinsi Lampung.
Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan cara pemberian edukasi dan promosi
terkait stunting kepada ibu hamil dan ibu dengan anak usia balita peserta Pos Pelayanan Terpadu
(Posyandu) Kelurahan Tiuh Balak Pasar, Kecamatan Baradatu, Kabupaten Way Kanan. Adapun
kegiatan pengabdian masyarakat ini terbagi dalam beberapa tahapan sebagai berikut:
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1) Persiapan
Tahapan persiapan kegiatan pengabdian ini dilakukan untuk merancang kepanitiaan,
rangkaian jadwal kegiatan pengabdian, pembuatan materi pengabdian yang terdiri dari materi
stunting yang dikemas dalam media informasi berupa leaflet, poster dan video edukasi. Tim
pengabdian juga melakukan survei lokasi pengabdian dan perhitungan target peserta
pengabdian. Kegiatan persiapan pengabdian masyarakat diakhiri dengan dilakukannya proses
perizinan dan kordinasi bersama bidan, kader posyandu, Pemerintah Kelurahan Tiuh Balak Pasar,
Unit Pelaksana Teknis (UPT) Puskesmas Baradatu serta Pemerintah Kecamatan Baradatu sebagai
mitra kegiatan pengabdian masyarakat.
2) Pelakasanaan
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 13 Januari 2024 pukul
09.00-12.00 WIB dan dihadiri oleh 25 orang peserta yang terdiri dari ibu-ibu dengan balita, kader
posyandu dan bidan yang ada di Kelurahan Tiuh Balak Pasar. Materi edukasi dan promosi
stunting disampaikan dengan metode ceramah serta adanya pemberian materi edukasi dan
promosi terkait stunting berupa leaflet, poster dan video edukasi.
3) Evaluasi
Tahapan evaluasi terkait edukasi dan promosi stunting dilakukan ketika materi
pengabdian telah disampaikan kepada para peserta. Adapun bentuk evaluasi pemahaman para
peserta pengabdian terkait materi stunting yang telah disampaikan adalah dengan dibukanya
sesi tanya jawab kepada para peserta terkait materi yang telah disampaikan. Terdapat antusiame
peserta pengabdian dari kegiatan edukasi dan promosi yang telah disampaikan dengan adanya
pertanyaan yang diajukan oleh peserta pengabdian.

PERSIAPAN PELAKSANAAN EVALUASI
e Penyusunan kepanitiaan Penyampaian materi Tanya jawab peserta
e Pembuatan materi edukasi edukasi dan promosi kepada pemateri
dan promosi > dengan metode ceramah > terkait materi edukasi
e Survei lokasi dan target dan pembagian informasi dan promosi yang
peserta melalui leaflet, poster disampaikan.
e Perizinan kegiatan dan dan video edukasi.

kordinasi

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian Masyarakat Edukasi dan Promosi Stunting.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan melalui edukasi dan promosi stunting
kepada peserta pengabdian di Kelurahan Tiuh Balak Pasar telah terlaksana dengan pemberian
informasi terkait apa itu stunting, penyebab terjadinya stunting, bahaya stunting serta dampak
yang ditimbulkan serta bagaimana cara menanggulangi stunting di masyarakat. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini juga mengedukasi peserta pengabdian terkait informasi menu gizi
seimbang yang diperlukan selama masa pertumbuhan janin dan bayi ketika sudah lahir.

Metode edukasi dan promosi yang digunakan dengan menggunakan metode ceramah
secara langsung serta pemanfaatan media informasi seperti leaflet, poster dan video edukasi dan
promosi yang dapat diakses melalui scan barcode (Gambar 1 dan Gambar 2) juga menjadi faktor
penentu kemudahan tim pengabdi dalam menyampaikan informasi yang menarik dan informatif
kepada para peserta.

JPM Ruwa Jurai, Volume 10 Nomor 1, Juni 2025 204



JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT

JPM RUWA JURAI

1)/ EISSN 2614-4891 (Online)
P ISSN 2503-2615 (Cetak)

Rahayu et al.
https://doi.org/10.23960/jpmrj.v10i1.3632

Kegiatan pengabdian masyarakat ini juga dibersamai dengan kegiatan Posyandu Kelurahan Tiuh
Balak Pasar. Alasan dibersamainya kegiatan pengabdian masyarakat ini dengan kegiatan
Posyandu adalah untuk dapat menarik minat masyarakat khususnya ibu hamil dan ibu dengan
anak balita untuk dapat hadir di kegiatan edukasi dan promosi stunting yang juga berhubungan
dengan pemeriksaan bulanan kondisi kesehatan yang harus diperiksakan.
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Gambar 2. Poster Edukasi dan Promosi Stunting.
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Gambar 3. Foto Bersama Kegiatan Edukasi dan Promosi Stunting (a) dan Tim Pelaksana Kegiatan
Pengabdian dari KKN Universitas Lampung Periode | Kelurahan Tiuh Balak Pasar (b).

Keterlibatan dan perhatian masyarakat Kelurahan Tiuh Balak Pasar, Kecamatan Baradatu
terhadap materi edukasi dan promosi stunting yang disampaikan cukup tinggi. Antusiasme ini
dapat dilihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan oleh peserta pengabdian kepada
pemateri selama kegiatan edukasi dan promosi berlangsung. Kegiatan pengabdian masyarakat
ini juga memiliki ouput pelaksanaan program dimana peserta pengabdian masyarakat di Desa
Tiuh Balak Pasar menjadi sadar akan pentingnya pengetahuan terkait stunting serta
pencegahannya.

Adapun sebagai mitra kegiatan pengabdian yang dalam hal ini mencakup Kader Posyandu,
Bidan Desa, UPT Puskesmas Baradatu, Pihak Kelurahan Tiuh Balak Pasar serta Pemerintah
Kecamatan Baradatu, Kabupatan Way Kanan juga turut mendukung terlaksananya kegiatan
pengabdian masyarakat ini. Terselenggaranya kegiatan pengabdian masyarakat ini juga sebagai
bentuk peran aktif perguruan tinggi melalui program KKN Universitas Lampung dalam hal ini
melalui kegiatan edukasi dan promosi stunting untuk dapat mengatasi permasalahan kesehatan
di masyarakat.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan salah satu upaya pencegahan stunting
dengan dilakukannya kegiatan edukasi dan promosi yang dilaksanakan melalui program KKN
Universitas Lampung di Kelurahan Tiuh Balak Pasar, Kecamatan Baradatu, Kabupaten Way
Kanan, Provinsi Lampung. Kegiatan pengabdian ini mendapat sambutan baik dari peserta dan
mitra pengabdian masyarakat dengan antusiasme yang terlihat dari banyaknya pertanyaan yang
diajukan selama kegiatan edukasi dan promosi stunting. Kegiatan pengabdian ini diharapkan
dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran ibu hamil dan ibu yang memiliki anak usia
balita terkait dengan stunting dan pencegahannya. Kegiatan pengabdian masyarakat ini juga
diharapkan dapat direplikasi tidak hanya dalam lingkup ibu-ibu peserta posyandu akan tetapi
juga melalui edukasi kesehatan lainnya yang ada dalam program kerja kesehatan yang ada di
Kecamatan Baradatu, Kabupaten Way Kanan, Provinsi Lampung. Selain itu, perlu adanya
program yang berkesinambungan terkait dengan stunting serta dilakukannya monitoring
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program pasca kegiatan pengabdian ini untuk memantau ada atau tidaknya perubahan perilaku
dari masyarakat terkait dengan stunting dan pencegahannya.
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